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Abstract ; Bank lending has the risk of having a chance of non performing loan . 

If non performing loan is high, it will affect the profiability (Return On Asset) 

banking. This study aims to examine the influence of non performing loans on 

profitability (Return On Asset) at BCA bank period 1999-2015. This type of 

research is one-way causality in which the independent variable (non-performing 

loan) that affects the dependent variable (return on asset). The analysis technique 

used is simple linear regression with small squares equation and hypothesis test 

using t-statistic to test partial regression coefficient with 5% significance level. 

From the results of analysis testing shows the magnitude of NPL to ROA is 84.9%, 

while the rest is influenced by other factors not included in this research model. 

From result of t test can be concluded, that Non Performing Loan (NPL) have 

negative significant influence to Return On Assets (ROA). 
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Intisari ; Penyaluran kredit perbankan memiliki resiko yaitu berpeluang 

terjadinya kredit bermasalah (Non Performing Loan). Apabila perbankan 

mengalami (Non Performing Loan) yang tinggi, maka akan berpengaruh terhadap 

profitabilitas (Return On Asset) perbankan tersebut. Penelitian ini bertujuan 

meneliti tentang pengaruh kredit bermasalah (Non Performing Loan) terhadap 

profitabilitas (Return On Asset) pada bank BCA periode  1999-2015. Jenis 

penelitian ini adalah kausalitas satu arah dimana variabel bebas (non performing 

loan) yang mempengaruhi variabel terikat (return on asset). Teknik analisis yang 

digunakan adalah regresi linier sederhana dengan persamaan kuadrat kecil dan uji 

hipotesis menggunakan t-statistik untuk menguji koefisien regresi parsial dengan 

tingkat signifikansi 5%.  Dari hasil pengujian analisis menunjukkan besarnya 

pengaruh NPL terhadap ROA adalah 84,9%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian ini. Dari hasil uji t 

dapat disimpulkan, bahwa Non Performing Loan (NPL) memiliki pengaruh 

signifikan negatif terhadap Return On Assets (ROA).

Kata kunci : Kredit  Bermasalah, Profitabilitas, Non performing loan (NPL), 

Return On Asset (ROA).  

Calyptra: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.7 No.2 (2019)

4218



PENDAHULUAN 

Non performing loan mencerminkan resiko kredit, semakin tinggi tingkat 

non performing loan maka semakin besar pula resiko kredit yang ditanggung oleh 

pihak bank (Murdiyanto, 2012). Penyaluran kredit yang tepat dan pengembalian 

kredit tepat waktu akan berpengaruh pada tingkat profitabilitas perbankan, 

sedangkan ketidaktepatan dalam pengembalian kredit mengakibatkan kegiatan 

perusahaan terganggu dan menyebabkan menurunnya tingkat profitabilitas. 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan perbankan dalam menghasilkan 

keuntungan dalam periode tertentu. Profitabilitas juga berguna menyokong 

perusahaan perbankan dalam jangka panjang maupun jangka pendek. Salah satu 

alternatif yang baik dalam pengukuran profitabilitas adalah Return On Assets

(ROA). Alasan di pilihnya return on assets karena dapat mengukur kemampuan 

manajemen perbankan dalam memperoleh serta mengelola efisiensi profitabilitas 

perbankan secara keseluruhan, dan sebagai alat pengukuran yang komprehensif 

dimana seluruhnya mempengaruhi laporan keuangan yang tercermin dari rasio ini. 

Semakin besar nilai rasio return on assets menunjukkan bahwa tingkatan 

profitabilitas perbankan lebih sehat. Return on assets merupakan laba sesudah  

pajak  terhadap total asset. Besarnya return on assets menunjukkan tingkat kinerja 

keuangan yang semakin baik karena tingkat pengembalian semakin besar, maka 

dari itu  return on assets sesuai untuk dijadikan indikator dari profitabilitas dalam 

penelitian ini.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini tergolong pada kausal komparatif, yaitu mengukur kekuatan 

hubungan antara dua variabel atau lebih untuk menunjukkan arah hubungan antara 

variabel bebas dan variabel terikat.   

Tujuan penelitian yang akan dicapai adalah menganalisis seberapa besar 

pengaruh kredit bermasalah terhadap return on assets Bank BCA pada periode 

tahun 1999-2015 .  

Model yang digunakan dalam penelitian ini mengadopsi model yang 

digunakan oleh Sugiyono (2011) sebagai berikut :  

Y = + Bx + e

Keterangan :

Y = Return On Asset

X = Non Performing Loan 

a = Intersep

b = Koefisien regresi/slop

e = Residual

Metode pengumpulan data menggunakan tabulasi data yang berbentuk 

tabel. Tabulasi data adalah tabel-tabel yang sudah diberi kode sesuai dengan 

analisis yang dibutuhkan, setelah data terkumpul akan diolah sesuai dengan tujuan 

penelitian dan menggunakan aplikasi eviews 9  untuk mengelolahnya. 
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HASIL PENELITIAN

  Tabel 1
Hasil Uji Analisis Regresi Sederhana 

(Sumber : Hasil pengelolahan penelitian menggunakan eviews 9)

Variabel non performing loan memiliki koefisien negatif yang berarti  

mempunyai hubungan berlawanan arah, hal ini mengandung arti apabila non

performing loan naik 1 satuan maka return on asset akan turun sebesar 0,0391 

satuan. Hasil penelitian analisis regresi sederhana menunjukkan bahwa non

performing loan berpengaruh terhadap return on asset Bank BCA. 

Tabel 2
Hasil Uji Autokorelasi

Sumber : Hasil pengelolahan penelitian menggunakan eviews 9)
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Hasil pengelolahan menunjukkan angka Durbin Watson sebesar 2,003133 

yang artinya du < DW < 4-du (1,3812 < 2,003133< 2,6188). Posisi tersebut  

menunjukkan bahwa data yang dikelolah tidak terdapat autokorelasi. 

Tabel 3
Hasil Uji Normalitas

(Sumber : Hasil pengelolahan penelitian menggunakan eviews 9)

Pada penelitian uji normalitas didapat nilai prob. Jarque Bera sebesar 

0,734831 hasil olah data tersebut menunjukkan bahwa nilai prob. Jarque Bera

lebih besar dari = 0,05 (0,734831 > 0,05) , sehingga dapat disimpulkan bahwa 

residual berdistribusi normal  dan asumsi klasik tentang kenormalan terpenuhi.  
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Tabel 4
  Hasil Uji Heteroskedasitas

(Sumber : Hasil pengelolahan penelitian menggunakan eviews 9)

Keputusan ada atau tidaknya heteroskedasitas dilihat dari signifiansi prob.

Chi square , apabila nilai prob. Chi square lebih besar dari tingkat = 0,05 maka 

tidak terjadi  heteroskedasitas tetapi sebaliknya apabila prob. Chi square lebih 

kecil dari pada = 0,05 maka terjadi heteroskedasitas. Hasil penelitian 

menunjukkan prob. Chi square 0,2205 lebih besar dari = 0,05, berdasarkan uji 

hipotesis H0 diterima yang artinya tidak terjadi heteroskedasitas.

Uji Statistika

Uji F

Uji F ditampilkan pada analisis regresi sederhana pada tabel 4.2 sebesar 

84,47957 sementara itu nilai F tabel (K =1, N=17 = 0,05). Rumus mencari F 

tabel adalah (k: n-k) dengan hasil (1 : 16) maka didapat hasil F tabel sebesar 4,49, 

diperoleh hasil F-hitung > F-tabel (84,47957 > 4,49).

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Pada tabel uji analisis regresi sederhana diketahui nilai R -Square sebesar 

0,849215 yang artinya variabel independen mampu menjelaskan pengaruh dari 

j
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variabel dependen dengan baik, serta menandakan bahwa 84,9% kenaikan 

variabel non performing loan berpengaruh terhadap return on asset. Sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak terdapat pada model persamaan 

regresi pada penelitian ini. 

Uji F 

Pengujian satu arah dalam tingkatan signifikan dan dF = n-k, dimana n 

adalah jumlah observasi, k adalah jumlah parameter. Pengujian (n =17, k=1) 

dengan 0,05 maka didapat T tabel sebesar  1.74588. Variabel non  performing 

loan mempunyai nilai T statistic sebesar -9.191277 (diubah menjadi 9.191277), 

maka diperoleh T hitung > T tabel =  9.191277 > 1.74588.  
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil estimasi dan uji hipotesis yang telah dilakukan maka 

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Berdasarkan uji analisis regresi sederhana dimana hasil menunjukkan 

bahwa non performing loan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

variabel return on assets, artinya apabila non performing loan naik akan 

menyebabkan penurunan pada return on assets.    

2. Berdasarkan uji asumsi klasik tidak ditemukan pelanggaran-pelanggaran 

yang  menyebabkan  pengujian tersebut tidak memenuhi syarat. Uji

heteroskedasitas, uji normalitas, uji autokorelasi dan uji statistika  yang 

dilakukan menunjukkan data berdistribusi normal dan signifikan, artinya 

persyaratan uji asumsi klasik terpenuhi 

Saran 

Semakin kecilnya non performing loan maka tingkat pengembalian kredit 

pun semakin besar serta perbankan akan memperoleh pendapatan dari bunga 

kredit yang cukup besar. Semakin besar pendapatan bunga yang diperoleh dari 

kredit maka semakin besar tingkat profitabilitas yang akan diperoleh. Hal yang 

dapat dilakukan agar mencegah terjadinya non performing loan dengan cara 

mematuhi prinsip kehati-hatian dalam memberikan kredit kepada nasabah artinya 

perlu penilaian dan evaluasi yang baik sehingga mengerti watak dan posisi 

keuangan nasabah. Pihak perbankan juga wajib menyeleksi dengan ketat staff 

Account Officer, sebab Account Officer yang baik akan mengerti bagaimana 

seharusnya kredit akan diberikan. Account Officer yang tidak mempunyai 

pengetahuan yang cukup dibidang kredit, cenderung tidak bisa menilai kelayakan 

daripada nasabah yang akan meminjam kredit.  
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